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ABSTRAK

Aini, K. N. (2025). Analisis Psikologi Sastra pada film Home Sweet Loan sutradara
Sabrina Rochelle Kalangie. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI
Bojonegoro. (1) Dr. Cahyo Hasanudin, S.Pd., M.Pd. (2) Sutrimah, S. Pd.,
M.Pd.

Kata Kunci—film, Home Sweet Loan, psikologi.

Pendekatan psikologi sastra dipilih sebagai dasar kajian karena masalah
yang di bahas dalam film Home Sweet Loan cenderung lebih menitik beratkan pada
aspek psikologis. Novel ini menggambarkan perjalanan kejiwaan tokoh-tokohnya,
terutama tokoh utama yang menghadapi konflik batin yang kompleks dan
berkepanjangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan unsur
intrinsik pada film Home Sweet Loan dan Psikologi Sastra pada tokoh utama
dengan menggunakan teori Abraham maslow

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan
melalui teknik simak bebas libat cakap, dan catat. Teknik analisis data yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu menggunakan model Miles dan Huberman, lalu
untuk menguji validasi data menggunakan Teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada film Home Sweet Loan untuk
unsur intrinsik yaitu meliputi Tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, sudut
pandang, gaya Bahasa, dan proses kejiwaan. Psikologi sastra teori Abraham
maslow yaitu terdapat 5 data teori psikologi kebutuhan fisiologis, 4 data teori
psikologi kebutuhan rasa aman, 12 data teori psikologi kebutuhan cinta dan rasa
memiliki, 9 data teori psikologi kebutuhan penghargaan diri, dan 4 data teori
kebutuhan aktualisiasi diri.
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ABSTRACT

Aini, K. N. (2025). Analysis of Literary Psychology in the film Home Sweet Loan
directed by Sabrina Rochelle Kalangie. Thesis. Indonesian Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Language and Arts
Education, IKIP PGRI Bojonegoro. (1) Dr. Cahyo Hasanudin, S.Pd., M.Pd.
(2) Sutrimah, S. Pd., M.Pd.

Keywords—{film, home sweet loan, psychology.

The literary psychology approach was chosen as the basis for this study
because the issues discussed in the film "Home Sweet Loan" tend to focus more on
psychological aspects. This novel depicts the psychological journeys of its
characters, especially the main character, who faces complex and prolonged inner
conflicts.

This study aims to describe and explain the intrinsic elements in the film
"Home Sweet Loan" and the literary psychology of the main character using
Abraham Maslow's theory.

This study employed a qualitative descriptive method. Data were collected
through free listening, conversation, and note-taking techniques. The data analysis
technique applied in this study was the Miles and Huberman model, and to validate
the data, source triangulation was used.

The results of the research conducted on the film "Home Sweet Loan" for
intrinsic elements include theme, plot, setting, characters and characterization,
point of view, style, and psychological processes. Abraham Maslow's literary
psychology theory includes five data points from the physiological needs theory,
four from the safety needs theory, twelve from the love and belonging needs theory,
nine from the self-esteem needs theory, and four from the self-actualization needs
theory.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satra dalam bahasa Indonesia memiliki kemiripan dengan istilah dalam
berbagai bahasa Eropa, seperti literature (Inggris), literatur (Jerman), literatuur
(Belanda), dan litterature (Prancis), yang semuanya berasal dari kata litteratura
dalam bahasa Latin. Pada awalnya, kata litteratura digunakan untuk mengacu
pada tata bahasa dan puisi, dengan istilah /itferatus merujuk pada seseorang
yang menguasai kedua bidang tersebut. Dalam perkembangan bahasa-bahasa
Eropa modern, istilah yang berasal dari litteratura umumnya berarti “segala
sesuatu yang tertulis” atau “penggunaan bahasa dalam bentuk tertulis” (Teeuw
dalam saktiyono, 2018). Menurut Purba (2022) Sastra merupakan hasil dari
karya seni yang bersifat kreatif, dengan manusia dan kehidupannya sebagai
pusat perhatian. Sebagai bentuk seni, sastra mengandalkan bahasa sebagai alat
utama dalam penyampaiannya. Karena itu, sastra tidak hanya berperan sebagai
media untuk mengungkapkan gagasan, teori, atau pola pikir, tetapi juga menjadi
ruang bagi beragam pandangan, pemikiran, dan konsep yang dimiliki manusia.
Dan menurut Menurut Halida (2018) sastra Indonesia secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai karya sastra yang menggunakan bahasa Indonesia. Hasil
dari sastra tersebut mencakup berbagai bentuk, seperti puisi, cerita pendek,

novel, roman, dan naskah drama yang ditulis dalam bahasa Indonesia.

Karya sastra adalah tulisan yang bersifat imajinatif, berupa cerita fiksi yang
tidak dapat diartikan secara harfiah sebagai kebenaran (Pratama, 2019).

Meskipun karya sastra penuh dengan fantasi dan mengulas berbagai masalah



kehidupan namun tetap memiliki unsur keindahan. Tak hanya itu, karya sastra
juga mendorong pemikiran-pemikiran tinggi yang bukan hanya khayalan
(Melati, 2019). Kartikasari (2021) berpendapat bahwa karya sastra
mencerminkan kehidupan sosial manusia dan dapat berfungsi sebagai sarana
untuk menyampaikan permasalahan pribadi penulis atau sebagai media untuk
mengekspresikan tanggapan mereka terhadap kondisi yang terjadi di
Masyarakat. Salah satu jenis karya sastra yang saat ini sangat populer di

kalangan masyarakat adalah film.

Film merupakan salah satu elemen utama dalam sistem yang digunakan oleh
individu maupun kelompok untuk mengirimkan dan menerima pesan (Idy
dalam Fitriani, 2020). Dalam hal ini, film berfungsi sebagai media yang sering
digunakan untuk menggambarkan realitas sosial yang ada. Tujuannya adalah
agar penonton dapat melihat, memahami, dan merasakan apa yang ditampilkan.
Sebagai bentuk seni abad ke-20, film memiliki kemampuan untuk menghibur,
memberikan pendidikan, menyentuh emosi, serta memotivasi para penontonnya
(Lestari dalam Cahyani, 2022). Melalui beragam simbol yang muncul dalam
setiap alur cerita, film menyampaikan pesan utama yang dirancang dengan
cermat untuk penonton. Dukungan karakter yang disajikan secara audio-visual
memberikan kelebihan tersendiri, memungkinkan film untuk menyampaikan
pesan secara efektif kepada penonton yang ditargetkan. Dengan berbagai alur
cerita, penonton mengalami perubahan emosional dan psikologis (Pratiwi,

2020).

Pembuatan film merupakan proses yang kompleks dan memerlukan waktu

serta pemikiran yang mendalam. Pencarian ide, konsep, dan cerita yang akan



diangkat merupakan bagian dari tahapan berpikir, sementara proses teknis
adalah langkah kreatif untuk mengubah ide, konsep, dan cerita tersebut menjadi
sebuah karya seni yang siap dinikmati. Sumber ide-ide ini bisa berasal dari
berbagai hal, seperti novel, cerpen, puisi, dongeng, sejarah, kisah nyata, bahkan
kritik sosial terhadap pemerintah (Sudarto, 2015). Berbagai tema dalam film
dirancang untuk tidak hanya menghibur, tetapi juga menyampaikan pesan
kepada penonton. Format film audio-visual dianggap efektif dalam menyentuh
perasaan dan moral penonton. Pembuat film sering memanfaatkan format ini
untuk menyampaikan pesan moral yang tersembunyi kepada audiens yang
dituju. Penonton menerima pesan-pesan tertentu dalam film yang kemudian
mereka tafsirkan, yang mempengaruhi cara mereka memahaminya (Prima,
2022). Film merupakan media yang memiliki pengaruh besar melampaui media
lainnya, karena kemampuan audio dan visualnya yang bekerja secara harmonis
untuk menjaga perhatian penonton, membuat mereka tidak mudah bosan dan
membantu mereka mengingat lebih baik berkat formatnya yang menarik

(Azzahra, 2023).

Psikologi berasal dari bahasa Yunani, di mana psyche berarti jiwa dan logos
berarti ilmu. Dengan demikian, psikologi diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari jiwa atau disiplin yang menyelidiki dan mengkaji perilaku
manusia. (Atkinson dalam Minderop, 2010). Psikologi sastra merupakan
cabang ilmu yang memandang karya sastra sebagai kisah tentang kehidupan
manusia, yang digambarkan melalui tokoh fiksi maupun tokoh nyata.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai

kompleksitas dan keberagaman kehidupan manusia (Sangidu dalam Nurjam’an,



2023). Menurut Wandira (2019) Ada berbagai faktor yang mendasari penelitian
psikologi sastra. Salah satunya adalah pemahaman bahwa karya sastra lahir dari
pemikiran dan kondisi psikologis penulis yang berada dalam keadaan setengah
sadar atau bawah sadar (subconscious), yang kemudian diwujudkan dalam

bentuk yang disadari.

Hubungan antara karya sastra dan psikologi terletak pada bagaimana karya
sastra dapat mencerminkan fenomena psikologis. Dalam teks berbentuk prosa
atau drama, aspek-aspek kejiwaan biasanya tercermin melalui tokoh-tokohnya.
Sementara itu dalam bentuk puisi, dimensi psikologis diwujudkan melalui
baris-baris dan pemilihan kata yang khas. Hubungan antara psikologi dan sastra
bukanlah sesuatu yang sepenuhnya baru, karena tokoh-tokoh dalam karya sastra
harus dihidupkan dengan kejiwaan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
psikologis. Pengarang, baik secara sadar maupun tidak, memasukkan unsur
kejiwaan manusia ke dalam karyanya, yang kemudian tercermin pada tokoh-
tokoh cerita dalam konteks narasi yang mereka jalani (Wellek dalam Wilyah,
2021). Hubungan antara psikologi dan sastra dapat dipahami melalui empat
perspektif utama dalam psikologi sastra. Pertama, psikologi pengarang yang
berfokus pada aspek pribadi pengarang. Kedua, proses kreatif yang digunakan
dalam pembelajaran sastra. Ketiga, hukum-hukum psikologi yang tercermin
dalam sebuah karya sastra. Keempat, pengaruh karya sastra terhadap psikologi
pembaca (Darihastining dalam Fatmawati, 2023). Sastra dan psikologi
sebenarnya saling mendukung dalam perannya terhadap kehidupan, karena
keduanya memiliki tujuan yang serupa. Baik sastra maupun psikologi

membahas persoalan-persoalan yang dihadapi manusia, baik sebagai individu



maupun sebagai bagian dari masyarakat. Keduanya juga berlandaskan pada
pengalaman manusia sebagai objek kajian. Oleh karena itu, pendekatan
psikologi dianggap relevan dan penting dalam penelitian sastra (Endraswara

dalam Minderop, 2010).

Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang menganggap bahwa karya
sastra selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman dalam kehidupan manusia.
Psikologi diperlukan untuk memahami dan mengenali manusia secara lebih
mendalam. Film yang dipelajari peneliti adalah film berjudul Home Sweet Loan,
Film ini adalah drama Indonesia yang dirilis pada 26 september 2024. Yang
disutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie dan di produksi Visinema Pictures
yang dibintangi oleh Yunita Siregar, Derby Romero dan Fita Anggriani. Film
ini menceritakan tentang perjuangan Kaluna, seorang perempuan pekerja kelas
menengah dalam mencari kenyamanan dan stabilitas di tengah tekanan sosial
dan beban keluarga. Sebagai anak perempuan yang harus menanggung
tanggung jawab domestik dan ekonomi keluarganya, Kaluna menghadapi
dilema antara memenuhi kebutuhan pribadinya dan memprioritaskan
keluarganya. Realitas generasi sandwich, ketidak setaraan gender dalam
keluarga, dan pencarian “rumah” sebagai simbol keamanan emosional adalah
beberapa tema yang dibahas dalam film ini. Konflik yang dialami Kaluna, baik
internal maupun eksternal, merupakan gambaran psikologis tentang perjuangan

yang dihadapi seseorang untuk mencapai kebahagiaan dan kemandirian.

Film Home Sweet Loan ini mengangkat tema keuangan dan keluarga, yang
dapat dikaji menggunakan pendekatan psikologi sastra secara mendalam.

Melalui pendekatan ini karakter-karakter dalam film mencerminkan berbagai



konflik, baik internal maupun eksternal yang berkaitan dengan konsep psikologi
seperti dinamika hubungan keluarga, tekanan akibat masalah keuangan, serta
peran individu dalam lingkungan sosial mereka. Mempelajari psikologi sastra
berarti memahami manusia dari sisi batinnya. Hal yang menarik dari
pendekatan ini adalah bagaimana manusia mengekspresikan kondisi
kejiwaannya melalui karya sastra, yang tidak hanya menjadi refleksi pribadi

tetapi juga dapat dinikmati dan diapresiasi oleh orang lain.

Film Home Sweet Loan dipilih sebagai objek penelitian karena tokoh
utamanya mampu menyampaikan emosi dan nilai karakter melalui penampilan
aktor dan aktris yang memerankannya. Seperti kebanyakan film, karya ini
menyimpan berbagai pesan dan pelajaran. Pelajaran tersebut disampaikan
melalui penggambaran karakter utama, yang juga menjadi penggerak utama
alur cerita. Sementara itu, film Home Sweet Loan dipilih karena berhasil
menampilkan emosi dan aspek psikologis dengan sangat baik, sehingga cocok
untuk dianalisis menggunakan pendekatan psikologi sastra yang menjadi fokus

penelitian penulis.

Pendekatan psikologi sastra dipilih sebagai dasar kajian karena masalah
yang di bahas dalam film Home Sweet Loan cenderung lebih menitik beratkan
pada aspek psikologis. Novel ini menggambarkan perjalanan kejiwaan tokoh-
tokohnya, terutama tokoh utama yang menghadapi konflik batin yang kompleks
dan berkepanjangan. Sehingga, cerita dalam novel ini memiliki relevansi yang
kuat dengan fenomena kehidupan masa kini, dan menjadikannya menarik untuk

dianalisis melalui pendekatan psikologi sastra.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah unsur intrinsik pada film Home Sweet Loan sutradara
Sabrina Rochelle Kalangie?
2. Bagaimanakah psikologis tokoh utama dalam film Home Sweet Loan

Sutradara Sabrina Rochelle Kalangie dengan tinjauan psikologi sastra?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan unsur intrinsik pada film Home Sweet
Loan Sutradara Sabrina Rochelle Kalangie.
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan psikologis tokoh utama dalam film

Home Sweet Loan Sutradara Sabrina Rochelle Kalangie.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis

maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kajian sastra. Dengan
menggunakan pendekatan psikologi sastra, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengeksplorasi hubungan antara
aspek psikologi dan karya sastra. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
memperkaya perspektif dalam menganalisis karya sastra, dengan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai karakter, konflik, dan tema yang berkaitan

dengan aspek psikologis.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Pelajar

Bagi pelajar, penelitian ini dapat menjadi referensi penting dalam
mempelajari dan mengaplikasikan pendekatan psikologi sastra. Pengetahuan
yang diperoleh dapat memperdalam pemahaman mereka tentang keterkaitan
antara sastra dan psikologi, serta meningkatkan keterampilan analisis sastra

mereka.

b. Bagi pembaca

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
pembaca mengenai hubungan antara psikologi dan sastra, serta membantu
mereka memahami bagaimana karakter dan tema dalam sastra mencerminkan
kondisi psikologis. Hal ini akan memperkaya pengalaman mereka dalam

membaca dan menganalisis karya sastra.

c. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti lain
sebagai sumber referensi untuk studi lebih lanjut mengenai psikologi sastra.
Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih
mendalam atau untuk memperluas pemahaman tentang peran psikologi dalam

karya sastra.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional memegang peranan penting dalam penelitian, karena

bertujuan untuk memberikan penjelasan yang lebih jelas tentang istilah-istilah



yang digunakan dalam judul penelitian.

1. Sastra

Sastra adalah karya tulis yang mengandung makna mendalam dan memiliki
unsur estetika. Kata “sastra” berasal dari bahasa Latin littera, yang berarti
tulisan. Sastra berfungsi sebagai alat untuk mengajar, memberikan petunjuk,
dan menyampaikan instruksi. Sebagai bentuk seni, sastra mengekspresikan
perasaan, semangat, dan keyakinan yang dapat membangkitkan rasa kagum

pada pembacanya (Kasmawati, 2022).

2. Film

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1992, film merupakan karya seni
dan budaya yang berfungsi sebagai media komunikasi massa audio visual.
Dibuat dengan prinsip sinematografi, film direkam pada berbagai jenis media
dan diproduksi melalui metode kimiawi, elektronik, atau teknik lainnya. Proses
penayangannya menggunakan proyeksi mekanik, elektronik, atau teknologi

terkini (Widyahening, 2014).

3. Psikologi

Psikologi sastra merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada aspek
kejiwaan dan sisi batin manusia. Melalui perspektif psikologi, terlihat bahwa
sastra berfungsi untuk menghadirkan gambaran manusia secara mendalam dan
realistis. Setidaknya, karya sastra bertujuan untuk merefleksikan kehidupan

manusia secara autentik (Hardjana dalam Astuti, 2017).



